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Abstrak:  Hepatitis Akut menjadi isu penyakit terbaru di Indonesia. Hal ini menyebabkan generasi muda harus 
membaca informasi secara ilmiah. Tujuan penelitian ini untuk melihat komparasi literasi sains siswa 
berasrama dan Non asrama terhadap isu hepatitis misterius di Indonesia saat ini. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan analisis komparasi T test SPSS. Data dikumpulkan 
menggunakan lembar instrumen menggunakan 8 soal test essay. Subjek penelitian ini adalah 20 siswa 
berasrama dan 20 siswa non-asrama kelas VIII SMP di Situbondo. Berdasarkan hasil penelitian yaitu 
terdapat komparasi secara signifikan 0.443 > 0.05 terhadap hasil literasi sains isu hepatitis pada anak 
berasrama dan non-asrama. Simpulan hasil penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan kemampuan 
pada siswa yang berasrama dan non asrama disebabkan keterbatasan informasi, media, dan faktor 
pendukung untuk mendapatkan informasi isu hepatitis akut. Harapannya untuk penelitian dimasa 
depan, perlu adanya pengembangan media atau model pembelajaran yang berbasis informasi isu 
kesehatan atau masalah kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan literasi sains siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Isu Hepatitis akut yang menyerang hati menjadi salah satu isu kesehatan saa ini di Indonesia. Hati adalah 
organ pencernaan yang berfungsi mensekresi empedu, menyimpan glikogen detoksifikasi, eksresi, dan mengatur 
metabolisme protein, lemak dan karbohidrat (Zheng et al., 2022), salah satu penyakit hati adalah hepatitis. 
Hepatitis merupakan peradangan hati akibat infeksi virus. Ada 5 virus penyebab hepatitis yaitu virus hepatitis A 
(HAV), virus hepatitis B (HBV), virus hepatitis C (HCV), virus hepatitis D (HDV) dan virus hepatitis E (HEV). 
Semua virus hepatitis dapat menyebabkan hepatitis akut. Namun, hanya HBV, HCV, dan HDV yang sering 
menyebabkan hepatitis kronis, yang dapat menyebabkan jaringan parut progresif pada hati (sirosis) dan menjadi 
kanker hati primer (karsinoma hepatoseluler), oleh karena itu hepatitis B, C dan D 96% menyebabkan kematian 
(World Health Organization, 2017). Hepatitis misterius menjadi persoalan dunia secara global saat ini, kasus 
pertama ditemukan di Inggris Raya 5 April 2022 kemudian menyebar di benua Eropa, Amerika, dan Asia, salah 
satunya Indonesia.  

Hepatitis akut menjadi salah satu isu penyakit bagi anak-anak Indonesia saat ini. Berdasarkan (Kemenkes 
RI, 2022) WHO mendeklarasikan hepatitis menjadi KLB (Kejadian Luar Biasa) sebab terdapat laporan 
peningkatan penyebaran hepatitis dari Eropa, Asia, hingga Amerika. Berdasarkan berita harian Kompas 9 april 
2022 kementrian kesehatan mengungkapkan bahwa terdapat 15 kasus hepatitis akut di Indonesia, 5 pasien 
dilaporkan meninggal dan pasien lainnya masih dalam perawatan (Kompas.com, 2022). Penyebab hepatitis akut 
tersebut dicuragai adenovirus tipe F41, Beberapa warga menghubungkan penyebaran hepatitis ini akibat adanya 
covid 19, namun menurut (Yanti & Setiawan, 2022) hepatitis tidak berhubungan dengan Covid 19. Sedangkan 
berdasarkan (Nishiura et al., 2022) ekologi virus tersebut berhubungan, sebab negara yang memiliki kasus 
hepatitis juga memiliki kasus corona virus lebih tinggi.  

Hepatitis menyebabkan penyakit hati dengan jangka panjang yang berkaitan sengan sirosis, dan kanker 
hati yang parah. Hepatiti memiliki gejala seperti ekstrahepatik seperti cryoglobulinemia, osteoadenitis dan 
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porfiria kulit (Sana et al., 2022). Gagal hati akut menyebabkan kematian dalam jangka pendek, oleh karena itu 
penyakit hati yang parah harus segera diberikan donor hati (J. Li et al., 2021). Hepatitis dapat menular melalui 
kontak dengan keluarga yang memiliki riwayat penyakit hati, minum alkohol, dan berganti- ganti pasangan, oleh 
karena itu perlu upaya peningkatan teknik aseptik pada berbagai prosedur (Wakjira et al., 2022). kemudian 
penting untuk mewaspadai hepatitis autoimun yang disebabkan penggunaan vaksin sinopharm yaang disertakan 
dengan obat seperti kortikosteroid dengan banyak efek samping (Ghorbani et al., 2022).  

Isu hepatitis tersebut menjadi persoalan penting bagi masyarakat, orang tua dan anak-anak untuk menjaga 
kebersihan lingkungan dan kesehatan mereka, salah satunya pada siswa SMP. Oleh karena itu, pengetahuan 
tentang hepatitis akut yang saat ini berstatus KLB perlu diintegrasikan kedalam pembelajaran IPA di kelas, salah 
satunya melalui bab sistem pencernaan di kelas VIII SMP. Salah satu cara untuk menggali pengetahuan dan 
sikap siswa terhadap isu hepatitis yaitu menggunakan test literasi sains. Literasi sains memiliki peran penting 
dalam membaca isu sains yang berada dalam kehidupan sehari-hari (Trémolière & Djeriouat, 2021). Literasi 
sains merupakan kemampuan individu dalam. menggunakan pengetahuan dan proses ilmiah untuk mengambil 
keputusan terkait dengan kehidupan sehari-hari. Literasi sains berfungsi memberikan pengetahuan ilmiah terkait 
isu-isu terkini (Jufrida et al., 2019). Adanya literasi sains, siswa sebagai generasi masa depan yang menjadi 
konsumen kritis informasi ilmiah dan teknologi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari mereka, harapannya 
memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk mendeteksi isu-isu sains, dan untuk mengembangkan sikap 
ilmiah terhadap semua informasi media dalam sains (Sharon & Baram-Tsabari, 2020). 

Informasi yang sedikit berdampak pada hasil literasi sains siswa tentang isu-isu terkini yang terjadi 
disekitarnya. Siswa harus memiliki kemampuan literasi sains dari berbagai aspek sehingga dapat menghadapi isu-
isu terkini dengan mengetahui informasi tersebut benar atau salah, kemudian apa yang harusnya mereka lakukan 
dalam menghadapi isu tersebut. Aspek literasi sains berdasarkan (OECD, 2018), aspek literasi sains terdiri dari 
aspek konteks, aspek kompetensi sains, aspek pengetahuan, dan aspek sikap (Jufrida et al., 2019). Empat 
komponen literasi sains paling relevan untuk mengidentifikasi informasi yang salah di kehidupan sehari-hari 
(Sharon & Baram-Tsabari, 2020). Literasi sains sebagai obat untuk informasi yang salah (Sharon & Baram-
Tsabari, 2020). Namun berdasarkan hasil PISA terakhir literasi sains siswa Indonesia berada pada level rendah 
(OECD, 2018), sehingga literasi sains siswa perlu dianalisis dalam melihat isu kesehatan seperti isu hepatitis akut 
saat ini. Salah satunya, dalam menggali pemahaman dan sikap siswa mengenai isu hepatitis dengan 
menggunakan test literasi sains, sehingga guru dapat mengetahui bagaimana siswa tersebut memfilter informasi. 
Utamanya pada siswa yang berasrama dan non asrama dikelas. Siswa berasrama cenderung sedikit mendapatkan 
informasi seputar berita terkini di Indonesia, berbeda dengan siswa non asrama yang selalu menggunakan 
Smartphone dalam menjalani kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan informasi. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui perbedaan literasi sains siswa berasrama dan non asrama terhadap isu hepatitis akut 
Indonesia. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, subyek penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII disalah 
satu sekolah Pondok Pesantren di Situbondo. Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Random 
Sampling. Jumlah responden sebanyak 40 siswa yang berasarama dan yang non asrama masing-masing 20 siswa 
kelas VIII di Situbondo. Siswa berasrama adalah siswa yang berada di dalam asrama atau tidak pulang ke rumah 
masing-masing selama kurun waktu tertentu (10 bulan 10 hari) dan terikat dengan peraturan asrama (salah 
satunya tidak boleh mengoperasikan Smartphone), sedangkan siswa non asrama adalah  siswa yang tinggal di 
rumah bersama orang tua, dan tidak terikat dengan aturan apapun. Instrumen literasi sains terdiri dari 8 
pertanyaan esay tentang Isu Hepatitis.  

Tabel 1. Kategori literasi sains 

Skor Kategori 
81-100 Sangat Tinggi 
61-80 Tinggi 
41-60 Sedang 
0-20 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2007) 
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 Data dikumpulkan dan diskoring kemudian dianalisis menggunakan analisis komparasi yaitu analisis T 
test pada SPSS. Sebelum dianalisis menggunakan komparasi data di uji normalitas dan homogenitas terlebih 
dahulu dengan signifikasi 0.05 sebagai syarat uji T test. Aspek literasi sains pada penelitian ini meliputi konteks, 
konten, dan sikap sains. Aspek pertama yaitu konten, Pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, dan 
pengetahuan epistemik, Aspek kedua yaitu aspek konteks sains meliputi sains secara personal, sosial, dan global 
dalam bidang kesehatan. Sedangkan aspek sikap meliputi minat terhadap sains, menilai pendekatan ilmiah pada 
pertanyaan, dan kesadaran lingkungan (OECD, 2018). Data hasil literasi sains dikategorikan berdasarkan 
kategori literasi sains (Tabel 1). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek pertama literasi sains yaitu aspek konten,  meliputi pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, 
pengetahuan epistemik (OECD, 2018). Hasil penelitian pada setiap indikator konten (Gambar 1) menunjukkan 
bahwa rata-rata pengetahuan konten siswa nos asrama adalah 83 dengan kategori sangat tinggi, sedangkan rata-
rata pengetahuan konten siswa berasrama adalah 69 dengan kategori tinggi. Berikutnya pada indikator 
pengetahuan prosedural menunjukkan rata-rata literasi sains siswa non asrama yaitu 89 dengan katergori sangat 
tinggi, sedangkan siswa berasrama memiliki rata-rata 82.5 dengan kategori sangat tingga juga. Berikutnya hasil 
penelitian pada indikator pengetahuan epistemik menunjukkan rata-rata literasi sains pada siswa non asrama 
adalah 65.5 dengan kategori tinggi, sedangkan pada siswa berasrama adalah 51.5 dengan kategori sedang. Jadi, 
pada semua indikator aspek konten, literasi sains siswa non asrama leboh tinggi dari pada siswa berasrama. Hsl 
ini sesuai dengan rata-rata  literasi sains pada Gambar 4 yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil literasi siswa 
non-asrama 79.17 dengan kategori tinggi, sedangkan rata-rata hasil literas siswa berasrama 67.67 dengan kategori 
tinggi.   

Berdasarkan penjelasan materi sistem pencernaan dengan pendekatan, model, dan metode pengajaran 
yang sama seharusnya tidak ada perbedaan antara pengetahuan konten siswa nos asrama dan berasrama. Namun 
dalam penelitian ini memiliki perbedaan akibat beberapa factor. Pengetahuan konten siswa non asrama dibantu 
dengan bahan ajar pendukung dari Smartphone yang dapat bereksplorasi bebas di google untuk mendapatkan 
materi pengayaan tambahan, sedangkan siswa berasrama memiliki keterbatasan bahan ajar dan keterbatasan 
waktu untuk mendapatkan materi pengayaan diinternet,. Menurut penelitian (Sumarni & Kadarwati, 2020) 
literasi sains aspek konten siswa tinggi apabila siswa tersebut telah menguasai konsep materi tersebut, kemudian 
didorong dengan pedoman praktikum berbasis literasi sains. Jadi, aspek konten literasi sains siswa berhubungan 
dengan kedalaman konsep pengetahuan yang dikuasai oleh setiap siswa. Pengetahuan konten siswa berasrama 
seharusnya dibantu guru dengan menggunakan pengayaan materi melalui bahan ajar tambahan. 

   

Gambar 1. Rata-rata hasil literas sains aspek konten setiap indikator berdasarkan nomor soal  (2) Pengetahuan 
konten dan (3) Pengetahuan prosedural (4) Pengetahuan epistemic  

Aspek kedua yaitu aspek konteks sains, konteks sains merupakan gambaran penerapan sains dalam 
kehidupan sehari-hari, yang digunakan menjadi bahan bagi penerapan proses dan pemahaman konsep sains. 
Aspek konteks mencakup bentuk dalam aplikasi personal, sosial, dan global dalam bidang kesehatan (OECD, 
2018). Hasil literasi sains pada setiap indikator aspek konteks menunjukkan bahwa rata-rata literasi sains 
indikator konteks global pada siswa non asrama yaitu 92 dengan kategori sangat tinggi, sedangkan siswa 
berasrama dengan kategori 84.5 dengan kategori sangat tinggi. Pada aspek yang kedua yaitu konteks sosial pada 
siswa non asrama yaitu 61.5 dengan kategori tinggi, sedangkan pada siswa berasrama yaitu 55.5 dengan kategori 
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sedang. Pada aspek konteks personal menunjukkan bahwa rata-rata literasi sains siswa non asrama yaitu 87 
dengan kategori sangat tinggi, sedangan pada siswa berasrama yaitu 72 dengan kategori tinggi.  Hasil penelitian 
aspek konteks isu hepatitis siswa (Gambar 4) menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa non-asrama 80 dengan 
kategori tinggi, sedangkan rata-rata hasil literasi sains siswa berasrama 70.67 dengan kategori tinggi. Berdasarkan 
hasil tersebut, kategori aspek konteks literasi siswa non-asrama dan berasrama sama, namun ada perbedaan nilai 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai literasi sains aspek konten siswa non-srama lebih tinggi dari pada siswa 
berasrama.  

Aspek konteks siswa berasrama rendah karena terbatasnya lingkungan mereka yang hanya didalam asrama 
saja, tanpa mengetahui permasalahan dilingkungan sekitar yang lebih luas, akibatnya siswa kurang mengaitkan 
materi yang telah dipelajari dengan masalah kehidupan dimasyarakat. Penelitian (Subaidah et al., 2019) 
mengungkapkan bahwa rendahnya literasi sains peserta didik aspek konteks trjadi karena kurangnya materi 
pembelajaran yang dikaitkan langsung dengan masalah kehidupan sehari-hari, sedangkan kemampuan peserta 
didik hanya mengingat dan mnegenali pengetahuan ilmiah saja. Selain itu, tidak ada pendekatan, strategi, model, 
dan metode pembelajaran yang dapat mengintegrasikan masalah kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa sebab hanya menggunakan metode konvensional. Berbeda dengan siswa non 
asrama yang berkaitan langsung dengan masalah dikehidupan sehari-hari yang lebih luas dalam lingkup sosial 
masyarakat.  

 

Gambar 2. Rata-rata hasil literas sains aspek konteks setiap indikator pada nomor soal (1) Global (7) Sosial (8) 
Personal  

Aspek sikap merupakan keputusan dalam mengembangkan pengetahuan sains lebih lanjut, dan 
menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan nyata. Indikator aspek sikap meliputi minat 
terhadap sains, menilai pendekatan ilmiah pada pertanyaan, dan kesadaran lingkungan (OECD, 2018). Hasil 
rata-rata indikator setiap aspek sikap literasi sains siswa pada kesadaran lingkungan menujukkan bahwa rata-rata 
nilai siswa non asrama yaitu 80 dengan kategori tinggi, sedangkan siswa berasrama yaitu 76 dengan kategori 
tinggi. Berikutnya pada indikator menilai pendekatan ilmiah rata-rata nilai siswa non asrama yaitu 65.5 dengan 
kategori tinggi, sedangkan rata-rata nilai siswa berasrama yaitu 75 dengan kategori tinggi. Pada indikator menilai 
metode ilmiah, literasi siswa berasrama lebih tinggi sebab sebagian siswa berasrama memiliki sifat positif lenih 
tinggi untuk melakukan penyelidikan ilmiah terlebih dahulu dalam menghadapi isu-isu ilmiah terkait dengan 
sains, sedangkan siswa non asrama masih kurang memiliki sifat kepedulian terhadap penyelidikan ilmiah dalam 
menangani isu-isu sains. Berdasarkan penelitian (Harefa, 2021) sebagian besar siswa yang memiliki literasi sains 
aspek sikap lebih tinggi ditunjukkan dengan persepsi baik yang mampu memberikan pilihan setuju terhadap 
penyelidikan ilmiah walaupun masih bersifat abstrak (belum terukur) karena belum dituangkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  

Aspek sikap literasi sains pada Gambar 4 menunjukkan bahwa rata-rata literasi sains siswa non-asrama 78 
dengan kategori tinggi, sedangkan rata-rata hasil literasi sains siswa berasrama 70.25 dengan kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil tersebut, kategori aspek sikap literasi siswa non-asrama dan berasrama sama, namun ada 
perbedaan nilai sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai literasi sains aspek konten siswa non-srama lebih tinggi 
dari pada siswa berasrama. Pada indikator kesadaran lingkungan mempengaruhi rata-rata nilai aspek sikap siswa 
non asrama menjadi lebih tinggi, hal ini terjadi sebab siswa non asrama terjun langsung pada lingkungan sosial 
masyarakat yang dalam lingkup lebih luas dari pada siswa diasrama. Penelitian (Anggraini et al., 2022) 
menunjukkan bahwa siswa yang lebih banyak berkumpul dengan masyarakat memiliki kesadaran lingkungan 
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lebih tinggi terhadap lingkungan disekitarnya. Siswa yang terbiasa hidup berinteraksi dengan masyarakat akan 
lebih peka terhadap lingkungan dan banyak membantu mengatasi masalah disekitarnya. 

 

 

Gambar 3. Rata-rata hasil literas sains aspek sikap (5) Kesadaran lingkungan dan (6) Menilai pendekatan 
ilmiah 

 

Gambar 4. Hasil rata-rata literasi sains setaip aspek  

 

Gambar 5. Q-Q plot siswa berasrama 

 

Gambar 6. Q-Q plot siswa non-asrama 

Syarat analisis komparasi yaitu data harus terdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan hasil uji 
normalitas, literasi siswa berasarama dinyatakan normal dengan signifikasi 0.200 > 0.05 berdasarkan observasi 
Q-Q plot (Gambar 5), sedangkan siswa non-asrama juga dinyatakan normal dengan signifikansi 0.134 > 0.05 
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berdasarkan observasi Q-Q plot (Gambar 6). Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai literasi sains 
siswa dengan signifikansi 0.443 > 0.05 dinyatakan homogen (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Tes homogenitas hasil literasi sains 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.602 1 38 .443 

Tabel 3. Hasil uji deskriptif literasi sains siswa 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Literasi Sains 
asrama 20 70.9375 9.81636 2.19501 

non asrama 20 80.2500 11.50372 2.57231 

Tabel 4. Hasil Uji Independent sample literasi sains 

Independent Samples Test 

 F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

Equal variances 
assumed 

0.602 0.443 -2.754 38 0.009 -9.3125 3.38154 

Equal variances not 
assumed 

  -2.754 37.082 0.009 -9.3125 3.38154 

Hasil uji deskriptif literasi sains (Tabel 3) menunjukkan hasil nilai rata-rata literasi sains siswa non-asrama 
80.25 dengan kategori sangat tinggi, sedangkan hasil nilai rata-rata literasi sains siswa berasrama 70.94 dengan 
kategori tinggi. Jadi, dengan uji deskriptif kita dapat melihat adanya perbedaan literasi sains isu hepatitis antara 
siswa non-asrama dan berasrama. Hasil analisis komparasi T test dengan uji independent sample (Tabel 4) 
menunjukkan bahwa signifikasi 0.443 > 0.05 literasi sains siswa berasrama dan no-asrama berkomparasi secara 
signifikan sebab t hitung lebih besar dari t tabel. Hal ini disebabkan beberapa faktor, salah satunya yaitu 
terbatasnya informasi bagi siswa berasrama sebab tidak boleh menggunakan smartphone berdasarkan peraturan 
asrama, namun siswa boleh menggunakan internet yang difasilitasi oleh pengurus asrama. Informasi siswa 
berasrama bersumber dari koran, majalah asrama, internet, guru, maupun teman sebaya. Namun kurangnya 
literasi isu terkini pada setiap individu juga membuat siswa ketinggalan informasi seputar isu hepatitis yang 
mewabah di Indonesia saat ini. Berbeda dengan siswa non-asrama yang dirumahnya selalu menggunakan 
smartphone, dan bisa mengetahui informasi terkini melalui televisi, sehingga pengetahuan yang baru selalu 
didapatkan secara langsung tanpa melalui perantara orang lain. Hal ini sesuai dengan penelitian (Kogar, 2019) 
bahwa Ada hubungan antara skor literasi IPA yang tinggi dengan penggunaan seluler pada usia dini serta 
perasaan nyaman menggunakan perangkat seluler di rumah. (Winarni & Purwandari, 2019) juga mengatakan 
bahwa pembelajaran berbasis seluler memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan literasi sains siswa.  

Kegiatan belajar online dapat mengembangkan kompetensi dasar dan keterampilan literasi sains siswa 
(Natale, Mello, Trivelato, Marzin-Janvier, & Manzoni-De-Almeida, 2021). Siswa dapat memahami pelajaran 
dengan mudah dan memperoleh peningkatan motivasi belajar untuk meningkatkan pengetahuan. 
Pembelajaran berbasis seluler dan pendekatan STEM efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa (Wahyu, 
Suastra, Sadia, & Suarni, 2020). Jadi, seluler dapat mendukung literasi sains siswa salah satunya isu hepatitis 
akut di Indonesia yang saat ini mulai menjadi wabah terbaru. Namun yang sebenarnya menjadi permasalahan 
adalah faktor internal individu siswa berasrama yang kurang membaca informasi terkini melalui surat kabar 
maupun internet yang difasilitasi pengurus asrama. Penggunaan smartphone pada siswa juga memiliki sisi 
negatif bila tidak diarahkan pada sisi positif. Laporan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan smartphone 
oleh sebagian besar siswa sangat tinggi, namun belum mampu memberikan kontribusi yang optimal terhadap 
literasi sains siswa (Putranta, Setiyatna, Supahar, & Rukiyati, 2021).  

Beberapa faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu kepemimpinan di sekolah, sertifikasi guru, 
jumlah siswa dan guru yang berkontribusi sangat kecil terhadap literasi sains (Kalkan et al., 2020).  Guru harus 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, Literasi sains harus mendapatkan perhatian yang lebih 
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eksplisit di kelas sains dan non-sains, dan sekolah perlu dilengkapi dengan fasilitas pendukung untuk 
menunjang kesiapan siswa dalam praktik literasi sains (Fausan et al., 2021). Laporan penelitian (Li et al., 2020) 
menunjukkan bahwa hubungan teman sebaya yang positif akan menyebabkan motivasi yang lebih tinggi terkait 
dengan literasi sains yang lebih tinggi. Pembelajaran di abad 21 perlu didukung oleh teknologi yang canggih, 
dimana tuntutan situasi dan kondisi menuntut manusia untuk dapat menyesuaikan diri semua pengalaman 
yang dimiliki untuk memecahkan masalah secara ilmiah. Penerapan seluler berbasis android efektif 
meningkatkan keterampilan literasi sains dalam hal pengetahuan dan kompetensi (Alfan et al., 2022). 
Pembelajaran dikelas seharusnya membekali siswa tentang informasi terkini untuk tetap meningkatkan literasi 
sains siswa yang berasrama sehingga dapat memiliki tingkat kategori literasi sains yang sama dengan siswa non 
asrama. Hal ini merupakan langkah penelitian awal sebagai dasar untuk meningkatkan literasi sains siswa 
diperlukan pengembangan model, atau media pembelajaran yang berbasis isu kesehatan atau masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 

4. SIMPULAN 

Literasi sains siswa berasrama dan nonasrama berkomparasi secara signifikan yaitu 0.443 > 0.05. Siswa 
non-asrama memiliki literasi sains berkategori “sangat tinggi” dari pada siswa berasrama yang berkategori 
“tinggi”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Smartphone dalam membaca isu hepatitis 
dirumah berdampak positif terhadap literasi sains siswa nonasrama. Berbeda dengan siswa berasrama memiliki 
keterbatasan untuk selalu membaca informasi terkini. Oleh karena itu, harapan untuk penelitian dimasa depan 
perlu adanya pengembangan model atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi sains siswa 
berasrama yang terbatas dengan peraturan tidak boleh mengaplikasikan Smarthphone di asrama maupun 
sekolah. 
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